
ABSTRAK 

 

Salah satu indikator yang menunjukkan keberhasilan kinerja suatu perusahaan adalah 

pencapaian tingkat laba yang maksimal. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA), Non Performing Loan (NPL) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap pertumbuhan laba. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sampel penelitian diambil 

menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria- kriteria yang sudah ditentukan. 

Terdapat 8 perusahaan jasa keuangan perbankan yang memenuhi kriteria dan terpilih menjadi 

sampel penelitian. Data yang diambil merupakan data laporan keuangan triwulan pada periode 

tahun 2021 yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program 

SPSS versi 18. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ROA tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, NPL berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, dan BOPO tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2021. 
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ABSTRACT 

 

One of the indicators showing the success of a company’s performance is 

achieving the maximum profit level. Therefore, when the companies have higher profit 

growth; it means they have a good performance. This research aimed to find out the 

effect of Return On Asset (ROA), Non-Performing Loan (NPL), and Operating 

Expenses Operating Income (BOPO) on profit growth. 

The research was quantitative. Furthermore, the data collection technique used 

purposive sampling, in which the sample was based on the determined criteria. In line 

with that, there were 8 banking financial service companies fulfilled as the sample. 

Moreover, the data was taken from a quarter of financial statements in 2021 published 

by Financial Services Authority (OJK) and the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Additionally, the data analysis technique used multiple linear regressions with the SPSS 

18 version. 

The result indicated that ROA partially had a no effect on profit growth. 

However, NPL had a negative effect on profit growth. And, BOPO had a no effect on 

profit growth at the financial service companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

in 2021. 
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